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HINGGA hari ini diskursus
tentang model pemberantasan
judi online di Indonesia belum
usai. Meski pemerintah, dalam
hal ini Presiden Jokowi, telah
membentuk Satgas Pembe-
rantasan Judi Online, namun
kiprahnya belum signifikan.
Hampir setiap hari kita disuguhi
pemberitaan tentang pen-
gungkapan kasus judi online,
berikut proses hukumnya, na-
mun seiring dengan itu, kasus-
nya bukan berkurang tapi
malah terus merebak.

Tentu ini fenomena yang sa-
ngat memprihatinkan. Apalagi,
hampir semua sektor, termasuk
aparat penegak hukum, tidak
steril dari judi online, baik itu se-
bagai pemain, bandar, maupun
beking. Untuk hal yang disebut
terakhir ini nampaknya belum
disentuh Satgas. Bahkan,
Menteri Kominfo Budi Arie
Setiadi dalam sebuah wawan-
cara media keceplosan menye-
but sejumlah ‘aktor besar’ judi
online yang belum tersentuh
hukum. Meski Budi Arie tidak
menyebut nama, namun paling
tidak orangnya sudah teridenti-
fikasi.

Publik tentu mengerti apa
yang disampaikan Budi Arie se-
bagai hal yang sangat serius.
Lebih serius lagi karena
muncul kegamangan aparat
penegak hukum untuk
menangkap mereka. Ironisnya,
Budi Arie adalah anggota
Satgas Pemberantasan Judi
Online yang dibentuk Presiden
Jokowi. la menempati posisi di
bidang pencegahan yang tu-
gasnya antara lain memblokir
situs-situs judi online yang
bertebaran di dunia maya.

Budi Arie berkilah bahwa tu-
gas untuk menangkap pelaku,
bandar maupun beking judi on-
line berada di jajaran aparat
penegak hukum. la ingin me-
ngatakan dirinya tidak berhak
untuk menangkap maupun
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memproses hukum mereka.
Tentu masyarakat sudah pa-
ham bahwa Kementerian
Kominfo memang bukan lem-
baga penegak hukum yang pu-
nya kewenangan memproses
hukum pelaku judi online. Tapi,
setidaknya, kementerian ini
bisa memberi informasi kepada
aparat penegak hukum untuk
memproses lebih lanjut pihak-
pihak yang terlibat judi online.

Belakangan, sejumlah pe-
gawai KPK juga terdeteksi terli-
bat judi online. Hal ini diakui
sendiri oleh Juru Bicara KPK
Tessa Mahardhika Sugiarto.
Tanpa menyebut jumlah, ia
membenarkan sejumlah pe-
gawai KPK terlibat judi online
sebagaimana  penelusuran
Inspektorat (KR 10/7). Tentu ini
fenomena yang sangat mem-
prihatinkan. Setelah terlibat ka-
sus pungli di Rutan KPK, Kini
giliran terlibat aktivitas ilegal ju-
di online. Lantas, apa yang bisa
diharapkan dari pegawai
semacam ini ?

Bisakah mereka hanya kita
sebut sebagai oknum ? Kalau
jumlahnya hanya satu atau dua
orang, kita setuju menyebutnya
sebagai oknum. Namun kalau
jumlahnya lebih dari lima
orang, misalnya, tentu bukan
lagi oknum, namun sudah
menyangkut sistem. Inilah
yang mestinya harus dibenahi.
Pimpinan KPK, terutama divisi
pencegahan mestinya proaktif
untuk menciptkan sistem yang
tidak memungkinkan atau
memproteksi agar pegawai
KPK tidak bisa terlibat aktivitas
ilegal, baik itu pungli maupun
judi online.

Kita yakin, bisa sistem peng-
awasan internal ketat, antarpe-
gawai saling mengawasi, aktivi-
tas ilegal, baik pungli maupun
judi online dapat diberantas
atau paling tidak dieliminasi. Ini
butuh komitmen atau political
will dari pimpinan KPK. O-d
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Nasib Guru (Tua)

SATUAN pendidikan kini dihadap-
kan pada tantangan perubahan zaman
seiring kian majunya peradaban.
Untuk menghadapi masa tersebut,
tentu harus dipersiapkan sumber daya
manusia yang cerdas, berkarakter dan
melek teknologi. Satuan pendidikan
dituntut untuk mampu mempersiap-
kan sumber daya manusia andal yang
sangat dibutuhkan di era Revolusi
Industri 4.0 dan Society 5.0. Tentu ti-
dak hanya lembaga pendidikan
yang harus mempersiapkan
diri menghadapi tantangan ke
depan, namun semua elemen
mulai dari keluarga, pemerin-
tah sampai masyarakat luas
karena generasi muda yang an-
dal adalah tanggung jawab se-
mua.

Banyak tantangan yang di-
hadapi generasi muda masa ki-
ni, terutama generasi éanak
asuhi pandemi. Harus disadari
bahwa pandemi membawa
dampak yang sedemikian besar
bagi masyarakat, terutama ge-
nerasi muda, walaupun di sisi
lain terdapat banyak dampak
positif, yaitu pendidikan tetap
tersampaikan dan pengenalan |
teknologi secara masif pada ge-
nerasi muda. Disinyalir, per-
ubahan iklim dari kelas tatap
muka menjadi kelas online
membuat generasi muda mengalami
degradasi nilai-nilai maupun karakter.
Terlebih lagi penggunaan teknologi se-
bagai alat pendukung pembelajaran
membuat generasi ini lebih mengan-
dalkan teknologi daripada bantuan
sesama, terlebih guru.

Menteri Nadiem Makarim telah
mengantisipasi dengan menerbitkan
Kurikulum Merdeka yang dikemas da-
lam Merdeka Belajar dan Merdeka
Mengajar. Intinya, pendidik harus
meminimalkan peran sebagai learning
material provider dan menjadi inspira-
tor tumbuhnya kreativitas generasi
muda. Kurikulum merdeka menjan-
jikan pendidikan yang berkualitas,
berkarakter dan sesuai perkembangan
zaman bagi seluruh siswa Indonesia.
Untuk mendukung pendidikan nasio-
nal berbasis teknologi tentunya dibu-
tuhkan para pendidik yang berkuali-
tas mumpuni. Sebagai pendidik mo-
dern, para guru dituntut memiliki ke-
terampilan di bidang digital dan mam-

Lilis Ummi Fa’iezah

pu berpikir kreatif. Dengan kualifikasi
yang demikian tanpa mengecilkan pe-
ran para pendidik senior, bisa disim-
pulkan bahwa pendidik yang mempu
menguasai keterampilan kekinian
adalah pendidik muda masa kini.
Lembaga pendidikan saat ini tentu
tidak hanya diisi oleh kamu profesio-

- Creativity

- Critical Thinking
- Communication

- Collaboration ,ﬁ"\

nal muda saja, namun juga para pen-
didik senior yang mengalami kega-
mangan dalam urusan teknologi dan
perubahan paradigma pendidikan.
Tentu tidak mungkin mengganti se-
mua pendidik senior dengan para pro-
fesional muda karena akan menim-
bulkan permasalahan baru dalam
dunia pendidikan. Tidak terlalu efektif
pula untuk meningkatkan penguasaan
teknologi para guru senior agar sejajar
dengan para profesional muda.

Perlu diketahui bahwa untuk men-
jawab tantangan Revolusi industri 4.0
dan Society 5.0 adalah kecakapan
abad-21 yaitu 4C (Creativity, Critical
Thinking, = Communication dan
Collaboration). Sedang untuk men-
dukung kecakapan tersebut, siswa
perlu memiliki kompetensi literasi
seperti literasi numerasi, sains, infor-
masi dan bahasa serta yang lainnya.
Dengan keadaan ini, muncul per-
tanyaan tentang peran guru senior da-
lam era kekinian. Tentu disepakati
bahwa penguasaan teknologi bukan

satu-satunya yang harus dipunyai ge-
nerasi muda saat ini. Ada hal-hal yang
harus dikuasai dan tidak bisa disam-
paikan dengan menggunakan teknolo-
gi seperti interaksi langsung di kelas,
penanaman karakter, contoh teladan
dan ikatan emosional guru dan siswa.
Sebenarnya, belajar teknologi bisa di-
lakukan dengan menggunakan
teknologi juga seperti internet, namun
memberikan metode yang inovatif dan
kreatif sehingga dapat menarik
perhatian dan antusias siswa pa-
da materi yang sedang diajarkan
hanya bisa dilakukan langsung
oleh guru termasuk guru senior.
Jadi, guru senior tidak perlu
berkecil hati dan merasa ters-
ingkirkan hanya karena kurang
menguasai teknologi. Justru gu-
ru senior sangat diperlukan da-
lam era teknologi ini termasuk
membendung efek buruk dari
teknologi pada generasi muda
dengan menanamkan karakter
yang baik. Hanya saja guru se-
nior tetap dituntut untuk
meningkatkan kualifikasinya
dan menyesuaikan diri dengan
kemajuan zaman. Guru harus
tetap mengikuti pelatihan pe-
ningkatan kualitas guru atau
memperbarui kemampuannya
dengan belajar mandiri. Belajar
menguasai teknologi juga perlu
bagi guru senior sesuai dengan ke-
mampuannya agar tidak terlalu jauh
dari perkembangan zaman. Institusi
pendidikan juga perlu memberikan
bantuan pada guru senior berupa pen-
dampingan dari guru muda pada guru
senior agar siswa memahami teknologi
dan paradigma kebaruan dari guru
muda sekaligus terjaga karekternya
dari guru senior. [I-d
*) Lilis Ummi Faiiezah MA. Guru
MT5sN 6 Sleman, alumni Curtin
University of Technology, Australia,).
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com
dengan panjang tulisan antara 550 - 600
kata, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih.

Revitalisasi Tamansiswa Taman Negara

OPINI Bapak Darmanto yang ber-
judul ‘Revitalisasi Tamansiswa untuk
Masa Depan’ dan Ki Bambang Widodo
yang berjudul ‘Tantangan dan Ha-
rapan Tamansiswa Menapaki Abad
Kedua’ yang di muat di SKH KEDAU-
LATAN RAKYAT tanggal 3 Juli 2024
mengekspresikan keprihatinan, tentu
menjadi keprihatinan sekaligus daya
ungkit bagi kita anak bangsa. Sharing
opini ini merupakan keprihatinan un-
tuk mengungkit reaktualisasi budaya
pendidikan Tamansiswa menjadi
Taman Negara dan Bangsa.

Refleksi Masa Lalu

Jalan pikiran Ki Hadjar yang meng-
kampanyekan Budaya Pendidikan
“Among-Ing Ngarsa Sung Tulada-Ing
Madya Mangun Karsa-Ing Wingking
Tut Wuri Handayani’, mengkondisi-
kan lingkungan pembelajaran sekolah
sekaligus suasana tumbuh kembang
bebas yang menyenangkan ibaratnya
taman; visioner lintas zaman. Belanda
pun mengakui sebagai budaya Pendi-
dikan Nasionalisme tingkat tinggi se-
hingga bermaksud meminggirkan. Se-
dang Sila Ketuhanan YME Pancasila,
ajaran Ki Hadjar Dewantara mengin-
pirasi dan memotivasi umat ciptaan
Allah untuk bersama-sama men-
jalankan tugas Ilahi mengelola Taman
Dunia; juga sejalan dengan Pitutur
Luhur “Manunggaling Kawula Gusti,
Eling Sangkan Paraning Dumadi-
Memayu Hayuning Bawana” yang di-
akui UNESCO. Sejarah membuktikan
bahwa ajaran Ki Hadjar bukan saja
menjadi milik Tamansiswa dan Sar-
jana Wiyata, namun telah menjadi mi-
lik seluruh bangsa yang dikuatkan de-
ngan ketetapan negara tanggal lahir
Ki Hadjar sebagai Hari Pendidikan
Nasional tanggal 2 Mei yang juga
menjadi Menteri Pendidikan. Lintas
generasi anak bangsa tentu
merasakan pembentukan diri ajaran
Ki Hadjar sejalan dengan butir-butir
Pancasila. Memprihatinkan memang
kalau keduanya terus meredup.

Reaktualisasinya

Pendidikan apapun berlangsung

tanpa henti berkesinambungan formal

JB Soebroto

maupun informal, learning by doing
sampai akhir hayat. Dalam lingkup
berbangsa bernegara, relevanlah
kalau ajaran Ki Hadjar kita aktual-
isasikan sebagi Taman Indonesia.
Para Pemimpin apalagi pemimpin ne-
gara dan aparatnya berusaha menjadi
teladan (Ing Ngarsa Sung Tulada), di
tengah masyarakat menggerakkan se-
mangat (Ing Madya Mangun Karsa),
dari belakang mendorong pember-
dayaan bernilai guna (Tut Wuri
Handayani). Ketiga tugas mulia ini
terintegrasi; untuk mengelola Indone-
sia bagaikan sebuah taman yang me-
mang indah rekreatif menyenangkan
dan penuh sumber daya. Kalau secara
spiritual religius dikenal penyakit jas-
mani, jiwani dan rohani; maka
pengkhianatan terhadap nilai-nilai
butir Pancasila dan ajaran Ki Hadjar
adalah dosa atau penyakit jiwa, yang
akan menjadi penyakit atau dosa ro-
hani bila tidak ada keinsafan atau ke-
sadaran untuk mengakuinya dan
bertobat untuk berubah kembali baik
benar. Penyakit atau dosa jiwa saat ini
adalah ajaran jalan pikiran solidaritas
Nasionalisme yang menyempit

Ki Hadjar Dewantara. Presiden
Jokowi dan Prabowo bersama
menteri, calon menteri, kepala daerah
dan penggantinya memberi teladan
reaktualisasi Pancasila dan ajaran Ki
Hadjar, berorientasi figur teladan,
menggerakkan semangat kerja ibadah
dan mendorong pembangunan menu-
ju kesejahteraan di dunia akhirat; ti-
dak sekadar popularitas elektabilitas
karbitan yang memporak-porandakan
budaya pendidikan Ki Hadjar. Menteri
Pendidikan atau stafnya dipertim-
bangkan dari Tokoh Tamansiswa.
Salam nasional ide Ki Hadjar, ‘Salam
Bahagia’ direaktualisasi menjadi
‘Salam Ketuhanan YME dalam
Nasionalisme’ penutup ‘Salam Berkah
Kerja Ibadah Untuk Kesejahteraan
Kita Semua’. Last but not least “JAS-
MERAH”, jangan sekali-kali melu-
pakan atau meninggalkan bahkan
mengganti sejarah masa lalu yang su-
dah jelas berguna dan bermanfaat, ti-
dak hanya Pancasila dan ajaran Ki
Hadjar, Bhineka Tunggal Ika,
UUDi45, bahkan undang-undang dan
hukum yang telah disepakati. O-d
*) JB Soebroto, Dosen Agama
Kedokteran, Motivator Inovasi
Pendidikan di Yogyakarta.

menjadi solidaritas golongan,
kroni bahkan keluarga; kekua-
saan untuk kekayaan lupa diri
terhadap keselamatan roh.
Padahal diyakini usaha spiritu-
al universal mulia ‘husnul kho-
timah, sakaratul maut, inaa lil-
lahi wa inaaa ilaihi rojiun’; saat
kematian (lepasnya roh dari ra-
ga) yang tidak terduga, roh
akan langsung diadili; otomatis
menuju ke neraka, surga atau
prasurga, sejalan dengan kebe-
basan yang bertanggungjawab
sebagai anugerah Allah men-
dasar.

Akhirnya, diharapkan dalam
periode transisi Presiden dan
Pilkada serentak ini kembali di-
reaktualisasikan nilai Pan-
casila dan budaya pendidikan

DPR akhirnya bentuk Pansus Haji.
-- Jangan hanya untuk bargai-
ning.

BSSN pastikan data Pilkada 2024
aman.

-- BSSN juga harus aman dari
serangan siber.

Miris, pegawai KPK terlibat judi on-
line.
-- Tak bisa jadi contoh.

Fojok KR

sesfesk

ek

Bz




